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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan tambahan
kombinasi tepung cacing tanah (Lumbricus rubellus) dan tepung cacing sutra (Tubifex sp)terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan bandeng (Chanos chanos). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan.Perlakuan meliputi
A (kontrol) pemberian pelet 100%, perlakuan B (pemberian campuran pelet 75% dan tepung cacing
tanah dan cacing sutra 25%), perlakuan C (pemberian campuran pelet 50% dan tepung cacing
tanah dan cacing sutra 50%), dan perlakuan D (pemberian campuran pelet 25% dan tepung cacing
tanah dan cacing sutra 75%). Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan mutlak tertinggi
terdapat pada perlakuan D sebesar 17,78 gramdan terendah pada perlakuan kontrol sebesar
10,66 g, sedangkanpertumbuhanspesifiktertinggi terdapat pada perlakuan D yaitu 2,28
g%/hari dan terendah pada perlakuan A (kontrol) sebesar 1,68 g%/hari, dan kelulushidupan ikan
100%.Pemberianpakan tambahan dari kombinasi tepung cacing tanah dan cacing sutra mampu
meningkatkan pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan kelulushidupan ikan bandeng
(Chanos chanos).

Kata kunci : Cacing Sutra, Cacing Tanah, lkan Bandeng, Pakan, Kelangsungan Hidup,
Pertumbuhan.

ABSTRACT - This study aimed to determine the effect of supplementary feeding with a
combination of earthworm meal (Lumbricusrubellus) and silkworm meal (Tubifex sp) on the growth
and survival of milkfish (Chanoschanos) fry. This study used a completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments included A (control) giving 100%
pellets, treatment B (giving a mixture of 75% pellets and 25% earthworm and silkworm flour),
treatment C (giving a mixture of 50% pellets and 50% earthworm and silkworm flour), and treatment
D (giving a mixture of 25% pellets and 75% earthworm and silkworm flour). The results showed
that the highest absolute growth was found in treatment D of 17.78 grams and the lowest was in
the control treatment of 10.66 g, while the highest specific growth was found in treatment D which
was 2.28 g%/day and the lowest was in treatment A (control) was 1.68 g%l/day, and fish survival
rate was 100%. Supplementary feeding of a combination of earthworm meal and silkworms was
able to increase absolute growth, specific growth rate and survival rate of milkfish (Chanos chanos).

Keywords: Silkworm, Earthworm, Milkfish, Feed, Survival, Growth.
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Ikan bandeng (Chanos  chanos)
merupakan satu dari beberapa komoditas
perairan payau yang memiliki potensi untuk
dikembangkan. Hal ini dikarenakan permintaan
pasar yang cukup tinggi, harga yang relatif
stabil, pemeliharaan yang mudah, serta rasa
dagingnya yang enak (Salam dan darmawati,
2017). Data FAO 2020 menunjukkan bahwa
produksi ikan bandeng di Indonesia dalam
1950-2018 terus

peningkatan sebesar 6,41 % per tahun

periode mengalami
(Suhana, 2021). Hal ini berbanding lurus
dengan permintaan pasar yang semakin
meningkat, sehingga potensi pasar untuk
permintaan ikan bandeng cukup tinggi.
Permasalahan yang sering terjadi pada
kegiatan budidaya ikan bandeng adalah
pertumbuhan ikan yang lambat. Lambatnya
pertumbuhan pada ikan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor diantaranya yaitu nutrisi
pada pakan. Rendahnya kandungan nutrisi
pada pakan dapat menyebabkan gejala
kekurangan gizi dan memperlambat
pertumbuhan pada ikan (Mashuri et al., 2012).
Pada umumnya, efisiensi pakan dan
pertumbuhan dijadikan dasar untuk pemilihan
kadar protein pakan (Aziz & Simanjuntak,
2019). Maka penggunaan bahan alternatif yang
kaya protein akan sangat penting guna
mendukung pertumbuhan ikan budidaya. Salah
satunya dengan menggunakan tepung cacing
tanah dan tepung cacing sutra. Penggunaan
kedua bahan ini sebagai pakan ikan merupakan
sumber protein untuk pertumbuhan dan

perkembangan ikan.Pemberian tepung cacing

tanah meningkatkan retensi protein pada bibit
ikan bandeng (Natricia et al., 2012). Selain itu
cacing tanah (L. rubellus) dapat berperan
sebagai aditif pemacu pertumbuhan (growth
promoters) yang dapat memaksimalkan
absorpsi nutrien dalam saluran cerna, sehingga
memacu pertumbuhan dan mengefisienkan
konsumsi pakan (Julendra et al., 2010). Begitu
juga dengan cacing sutra yang memiliki
kandungan protein yang tinggi yaitu 57%
sehingga sangat baik untuk pertumbuhan ikan
(Setiawati et al., 2014).

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi
Tambak Ikan Bandeng, Oesapa, Kupang, NTT.
Waktu pelaksanaannya selama 60 hari.

Wadah yang digunakan adalah keramba
jaring tancap berukuran 1 x 1 x 1 m. Jumlah
wadah sebanyak dua belas buah. lkan uji yang
digunakan adalah benih ikan bandeng yang
memiliki berat awal 4-7 gram dengan kepadatan
tebar setiap bak adalah 10 ekor. Pakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pakan
pelet FF 999

dikombinasikan dengan cacing tanah dan

Hi-Pro-Vite™ yang

cacing sutra. Frekuensi pemberian pakan dua
kali sehari pada pukul 8.00 WITA, dan 17.00
WITA.

Penelitian ini  dilaksanakan dengan
menggunakan Rancanagan Acak Lengkap
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai
berikut :
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a. Perlakuan Kontrol (A) Pemberian pelet
100%,

b. Perlakuan B Pemberian campuran pelet 75
%dan tepung cacing tanah dan cacing sutra
25%,

c. Perlakuan C Pemberian campuran pelet 50
%dan tepung cacing tanah dan cacing sutra
50%,

d. Perlakuan D Pemberian campuran pelet 25
%dan tepung cacing tanah dan cacing sutra
75%.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini

antara lain yaitu : pertumbuhan mutlak, laju

pertumbuhan spesifik, kelangsungan hidup,
dan parameter penunjang kualitas air.

Pertumbuhan mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung
dengan
dikemukakan oleh Effendie (1997) yaitu :

W= Wt — Wo
Laju Pertumbuhan Spesifik

menggunakan rumus yang

Laju pertumbuhan spesifik ikan bandeng
dapat dihitung menggunakan rumus Yyang

dikemukakan oleh Effendie (1997) yaitu:

InWt-InWo

SGR = x100%

Kelangsungan hidup
Kelangsungan hidup ikan Bandeng dapat

dihitung dengan menggunakan Effendie (1997)

yaitu :
SR (%) = (Nt / No) x 100
Kualitas Air

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, pH
dan oksigen terlarut yang dilakukan dua minggu

sekali selama penelitian. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui kualitas air bagi pertumbuhan ikan
bandeng selama penelitian.
Analisis Statistik

Pertumbuhan yang dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).
Jika hasil yang diperoleh menunjukkan
pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) menurut Gasperz
(1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Mutlak Ikan Bandeng
Pertumbuhan mutlak ikan bandeng pada
umumnya mengalami perbedaan antara
perlakuan. Rata-rata pertumbuhan berat mutlak
tertinggi terlihat pada perlakuan D vyaitu
pemberian campuran pelet 25% dan tepung
cacing tanah dan tepung cacing sutra 75%
sebesar 17,78 gram dan diikuti oleh perlakuan
pemberian campuran pelet 50% dan tepung
cacing tanah dan tepung cacing sutra 50% yaitu
sebesar 13,58 gram, pemberian campuran
pelet 75% dan tepung cacing tanah dan tepung
cacing sutra 25% mengalami pertumbuhan
sebesar 11,94 gram dan pertumbuhan mutlak
terendah pada perlakuan kontrol vyaitu
pemberian pelet 100% vyaitu sebesar 10,66
gram. Pertumbuhan mutlak ikan bandeng dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan mutlak (g)
ikan bandeng selama 60 hari pemeliharaan.

Berdasarkan hasil pertumbuhn
mutlakbenih ikan bandeng selama penelitian
diketahui bahwa pada perlakuan D
memberikan tingkat pertumbuhan mutlak (g)
yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan
A.

Kondisi ini  mengambarkan bahwa
pemberian pakan tambahan dari kombinasi
tepung cacing tanah dan cacing sutra 75 %
dan pakan pelet 25 % memberikan tingkat
pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan A. Hal ini membuktikan
bahwa pada perlakuan tersebut dapat
memberikan laju pertumbuhan yang tinggi
pada benih ikan bandeng. Pemberian pakan
yang tepat dan efisien akan mempengaruhi
proses pertumbuhan ikan akan tumbuh optimal
apabila diberi pakan yang sesuai dengan
kebutuhannya. Hal ini didukung dengan
pernyataan Bokings et al., (2017), pakan yang
diberikan dengan melihat kandungan protein
akan menghasilkan linear positif terhadap
pertumbuhan berat mutlak. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi protein yang diberikan

maka semakin tinggi pula pertumbuhan berat

mutlaknya. Selanjutnya menurut Julendra et
al., (2010) cacing tanah (Lumbricus rubellus)
dapat berperan sebagai aditif pemacu
pertumbuhan (growth promoters) yang dapat
memaksimalkan absorpsi nutrien dalam
saluran cerna, sehingga memacu
pertumbuhan dan mengefisienkan konsumsi
pakan.

Begitu juga dengan cacing sutra yang
memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu
57% sehingga sangat baik untuk pertumbuhan
ikan (Setiawati et al.,, 2014). Sedangkan
menurut Prihadi (2011) menyatakan bahwa
pertumbuhan ikan dapat terjadi apabila jika
jumlah protein pada makanan melebihi
kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya.
Menurut Kordi (2011) kekurangan protein
dapat berpengaruh penting terhadap konsumsi
pakan yang akan berdampak pada penurunan
berat badan. Selain itu pakan yang diberikan
mudah dicerna sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan mutlak ikan bandeng.

Laju Pertumbuhan Spesifik lkan Bandeng
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Gambar 2. Rata- rata pertumbuhan spesifik
(g%/hari) ikan bandeng selama 60 hari
pemeliharaan
Pertumbuhan spesifik harian ikan

bandeng pada umumnya  mengalami
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perbedaan antara perlakuan. Rata-rata
pertumbuhan spesifik harian tertinggi terlihat
pada perlakuan D yaitu pemberian campuran
pelet 25% dan tepung cacing tanah dan cacing
sutra 75% sebesar 2,28 g%/hari, diikuti
perlakuan C yaitu pemberian campuran pelet
50% dan tepung cacing tanah dan cacing sutra
50% sebesar 1,94 g%/hari, perlakuan B yaitu
pemberian campuran pelet 75% dan tepung
cacing tanah dan cacing sutra sebesar 1,83
g%/hari, dan terendah pada perlakuan A yaitu
pemberian pelet 100% sebesar 1,68 g%/hari.
Hasil ini menunjukan bahwa pemberian
campuran pelet 25% dan tepung cacing tanah
dan cacing sutra 75% mampu mencukupi
kebutuhan untuk energi dan
pertumbuhan ikan bandeng (C. chanos).

Hasil uji lanjut BNT pada taraf nyata 5%
menunjukkan  bahwa ada  perbedaan
pertumbuhan spesifik yang sangat nyata
antara perlakuan Pemberian campuran pelet
25% dan tepung cacing tanah dan cacing sutra
75% dengan perlakuan A (pemberian pelet
100%) dan berbeda nyata dengan perlakuan C
(pemberian campuran pelet 50% dan tepung
cacing tanah dan cacing sutra 50%) dan
perlakuan B (pemberian campuran pelet 75%
dan tepung cacing tanah dan cacing sutra
25%). Oleh karena itu, pemberian pakan
campuran pelet 25% dan tepung cacing tanah
dan cacing sutra 75% lebih efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan spesifik pada
benih ikan bandeng dibandingkan dengan
perlakuan A, B, dan perlakuan C.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

laporan Spikadhara et al.,, (2012) yang
menyebutkan bahwa pakan tambahan dari
kombinasi tepung cacing tanah dan Spirulina
plantensis mampu memberikan pengaruh
terhadap laju pertumbuhan harian ikan
bandeng (C. chanos) sebesar 1,36%,
dibandingkan pada perlakuan lain yang hanya
menghasilkan laju  pertumbuhan harian
sebesar 0,67%. Selain itu ia juga menjelaskan
bahwa kesesuaian jenis pakan sangat
mempengaruhi suatu organisme untuk dapat
tumbuh dan berkembang biak. Sedangkan
menurut Widyanti (2009), laju pertumbuhan
spesifik  berkaitan dengan kemampuan
memanfaatkan nutrien pakan untuk disimpan
dalam tubuh dan mengkonversikannya
menjadi energi.

Sementara Tarigan (2014), menyatakan
bahwa kualitas pakan sangat mempengaruhi
laju pertumbuhan organisme, terutama
besarnya kadar protein di dalam pakan
tersebut. Cacing sutra memiliki kandungan
protein sebesar 57% dan kadar lemak 13%
dan cacing tanah memiliki kandungan protein
sebesar 72%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Agus et al., (2010) menyatakan bahwa protein
merupakan unsur yang paling penting dalam
pakan dan sangat diperlukan untuk
pertumbuhan ikan. la juga mengatakan bahwa,
tidak hanya protein yang diperlukan untuk
pertumbuhan ikan, tetapi lemak. Lemak
merupakan salah satu sumber energi yang
harus tersedia dalam pakan. Jika lemak dalam
pakan tidak mencukupi kebutuhan ikan, maka

energi untuk beraktivitas diambil dari protein
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sehingga pertumbuhan menjadi terhambat.

Kelangsungan Hidup Ikan Bandeng
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Gambar 3. Grafik kelangsungan hidup ikan
bandeng selama 60 hari pemeliharaan.

Hasil pengamatan menunjukan bahwa
kisaran kelangsungan hidup benih ikan
bandeng yang didapat selama penelitian pada
perlakuan A sampai dengan perlkuan D adalah
100%. Tingginya nilai kelangsungan hidup
diduga karena pakan yang diberikan cukup
untuk kelangsungan hidup ikan serta media
pemeliharaan ikan yang masih dalam kisaran
optimal. Keadaan ini juga dipengaruhi oleh
kualitas air yang selalu baik serta di ikuti pula
daya tahan ikan uji itu sendiri.

Kualitas air

Kualitas air menjadi salah satu faktor
penting dalam pertumbuhan ikan. Kualitas air
yang diukur pada penelitian ini meliputi suhu,
pH, dan salinitas. Suhu selama penelitian
berkisar antara 28 -30°C. Kisaran ini layak
untuk ikan bandeng. Nilai optimum suhu untuk
budidaya bandeng yaitu berkisar antara 27 C-
31TC (Ismail et al.,1993). lkan masih dapat
hidup normal pada suhu 27-35C (Ahmad dan
Ratnawati, 2002). Dengan demikian, kisaran
suhu untuk pemeliharaan ikan bandeng masih

memenuhi persyaratan.

Hasil pengukuran pH menunjukan
kisaran antara 6,9-8,5. Nilai pH yang baik
untuk budidaya ikan bandeng adalah 6,5-9
(Rangka dan Asaad, 2010). Hal ini didukung
juga dengan pernyataan Koswara (2011) yang
menyatakan bahwa nilai pH yang baik untuk
budidaya bandeng adalah 6,5-8,5. Dengan
demikian kisaran pH untuk pemeliharaan
bandeng masih memenuhi syarat. Sedangkan
hasil pengukuran salinitas selama penelitian
menunjukan kisaran antara 18-25 ppt. Kisaran
ini layak untuk ikan bandeng. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Syahid et al., (2006)
yang menyatakan bahwa salinitas yang baik
bagi pertumbuhan ikan bandeng di tambak
adalah (15-35 ppt).

KESIMPULAN

Pemberian pakan tambahan kombinasi
tepung cacing tanah (L. rubellus) dan tepung
cacing sutra (Tubifex sp) berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan bandeng (C.chanos).
Perlakuan campuran pellet 25% dan tepung
cacing tanah dan cacing sutra 75%
memberikan hasil terbaik dengan dengan
pertumbuhan mutlak 17,78 g dan pertumbuhan
spesifik 2,28 g%/hari
100%.

Saran

dan Kkelulushidupan

1. Perlu adanya penelitian lanjutan tentang
perbandingan cacing tanah (L. rubellus) dan
cacing sutra (Tubifex sp) dan pakan alami

lainnya sebagai kombinasi pakan buatan
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terhadap pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan bandeng (C. chanos).

2. Untuk pemberian pakan tambahan dari
kombinasi tepung cacing tanah dan cacing
sutra pada budidaya ikan bandeng sebagai
pakan, sebaiknya diberikan kombinasi
campuran tepung cacing tanah (L. rubellus)
dan cacing sutra (Tubifex sp) 75% dan

pakan buatan 25%.
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